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Kepemimpinan kepala desa dalam mewujudkan program Banyuasin. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana kepemimpinan kepala desa dalam mewujudkan Banyuasin 
bertaqwa Desa Margorukun Jalur 14 Kab. Banyuasin? Dan apa saja faktor penghambat 
dan pendukung kepala desa dalam mewujudkan Banyuasin bertaqwa Desa Margorukun 
Jalur 14 Kab. Banyuasin? Kepemimpinan kepala desa dalam mewujudkan Banyuasin 
bertaqwa Desa Margorukun Jalur 14 Kab. Banyuasin. Jenis penelitian kualitatif dengan 
model penelitian lapangan (field research), pengelolaan data dan sumber data terdiri dari 
data primer dan sekunder, dengan metode pengambilan data yaitu dokumentasi, 
wawancara dan observasi, Teknik Analisa data dilakukan dengan cara interpertasi, kritik 
sumber dan deskripsi. Adapun temuan dalam penelitian ini yaitu: pertama, kepemimpinan 
kepala desa dalam mewujudkan Banyuasin bertaqwa Desa Margorukun Jalur 14 Kab. 
Banyuasin yaitu dapat dikategorikan sebagai gaya kepemimpinan partisipatif dalam 
memimpin rakyatnya, yang mencakup konsultasi antara kepala desa dengan 
masyarakatnya, pengambilan keputusan bersama dengan masyarakat khususnya dalam 
pembangunan, membagi kekuasaan terutama dalam tahap pembangunan, desentralisasi 
dan manajemen yang demokratis melalui musyarawah desa.  Kedua, faktor pendukung  dan 
penghambat kepala desa dalam mewujudkan Banyuasin bertaqwa Desa Margorukun Jalur 
14 Kab. Banyuasin yaitu: Faktor pendukung yaitu partisipasi masyarakat dalam 
membangun desanya sudah baik, hal ini terbukti bahwa saat atau ketika dalam hal 
keterlibatan masyarakat dalam proses perwujudan program Banyuasin bertaqwa. Dan 
faktor penghambat yaitu kepala desa kurang menggerakan kepala dusun dalam 
menggerakkan dan melaksanakan program Banyuasin bertaqwa tingkat desa dan 
masyarakat belum mengetahui secara luas program desa tersebut. 
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Pendahuluan 

Merujuk pada Undang-Undang No.06 tahun 2014 pasal 26 ayat 1 maka tugas seorang kepala 

desa berdasarkan adalah Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, Melaksanakan Pembangunan Desa, 

Pembinaan Kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (Edi Susanto, 2020: 14). Di 

dalam pemerintahan desa, kepemimpinan di pegang oleh kepala desa. Kepala desa bukan hanya 

sebagai urusan kepemerintahan semata melainkan juga berhubungan dengan urusan yang berkenaan 

dengan pemberian contoh dan tauladan bagi masyarkatnya. 
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Kepemimpinan yang demokratis dilakukan untuk membentang mulai dari pengembangan 

kapasitas pemerintahan, mengorganisir dan membangun kesadaran kritis warga masyarakat, 

memperkuat organisasi-organisasi, memfasilitasi pembangunan partisipatif, memfasilitasi dan 

memperkuat masyarakat desa sebagai arena demokrasi dan akuntabilitas lokal, merajut jejaring dan 

kerjasama desa, hingga mengisi ruang-ruang kosong diantara pemerintah dan masyarakat (Herman 

Arisandi: 2018: 131). selain itu juga menjadi pigur percontohan masyarkat. 

Dalam mewujudkan masyarakat bertaqwa Bupati Banyuasin memiliki program dalam kerjanya, 

diawali dari program pemerintah desa yang memberi peluang besar dalam memanfaatkan rana agama 

sebagai basis awal kerjanya, lalu dilanjutkan dengan keteladanan pemimpin atau aparat desa dalam 

pelaksanaanya yang mana nantinya akan mengajak masyarakat dalam mewujudkannya. Sehingga 

adanya jalinan yang dilakukan oleh pemerintah desa dan warga masyarakatnya (Hasil Observasi 

Lapangan Pada Tanggal 11 April 2023 Jam 10.10 WIB). Pendampingan keagamaan dalam 

mewujudkan desa bertaqwa ini secara prinsipil berbeda dengan pembinaan. Dalam pembinaan antara 

pembina dan yang dibina mempunyai hubungan yang hirarki bahwa pengetahuan dan kebenaran 

mengalir dari atas ke bawah sebaliknya dalam pendampingan setara dengan yang didampingi 

(perangkat desa).  

Program Banyuasin bertaqwa mulai pada pelantikan H. Askolani, SH.M.H yaitu tahun 2018. 

Perjalanan program tersebut dilakukan mulai dari hilir hingga ke hulu Kabupaten Banyuasin, artinya 

dimulai dari desa hingga ke kota (Dumasari, 2014: 2.) Tahun 2023 terus di laksanakan dengan tujuan 

masyarakat Banyuasin menjadi masyarakat yang religius. Mewujudkan banyuasin bertakwa 

memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat yang mana membantu dalam pengendalian akhlak 

manusia dan memanusiakan manusia. Tidak terlepas dari program tersebut, Desa Jalur 14 Kecamatan 

Muara Sungihan termasuk didalamnya yang mana harus menjalankan program tersebut tanpa 

terkecuali. Dengan adanya program tersebut melibatkan kepemimpinan kepala desa dan kesunguhan 

dalam pelaksanaannya. Kepala desa bukan hanya sebagai motorik perubahan juga menjadi bagian 

terpenting dalam kesuksesan melaksanakan program pemerintah kabupaten. 

Desa Jalur 14 sebagian besar adalah keturunan dari suku Jawa yang datang melalui program 

transmigrasi pada tahun 1980. Desa Jalur 14 secara administratif berada di wilayah Kecamatan Muara 

Sugihan, Kabupaten Banyuasin. Masyarakat desa Desa Margorukun Jalur 14 Kab. Banyuasin 

Kabupaten Banyuasin mayoritas beragama Islam. Kegiatan keagamaan yang umumnya dilakukan 

masyarakat desa Rejosari kecamatan Muara Sugihan kabupaten Banyuasin adalah kegiatan yang 

berbentuk ritual atau hubungan antara makhluk dan khalik namun mereka tetap menjalankan ibadah 

mu’amalah tanpa melupakan atau ditinggalkan (Hasil Observasi Lapangan Pada Tanggal 11 April 

2023 Jam 10.10 WIB). 

Masyarakat Desa Desa Margorukun Jalur 14 Kab. Banyuasin tergolong dalam masyarakat yang 

memiliki pemahaman keagamaan rendah. Masyarakat lebih mengutamakan pada materialis kehidupan 

keseharian. Hal ini disebabkan kurangnya tingkat pendidikan keagamaan masyarakat. Tahun 2018 

program pemerintah Kabupaten Banyuasin dengan landasan bertakwa membuat perjuangan keras 

pemerintahan dari tingkat kota hingga desa berusaha keras mewujudkan program tersebut secara 

bersama-sama, sehingga berhasil dan mengalami perubahan (Hasil Observasi Lapangan Pada Tanggal 

11 April 2023 Jam 10.10 WIB). 

Desa Margorukun Jalur 14 Kab. Banyausin terbentuk oleh program transmigrasi pada tahun 

1980, dan terjadi setiap tiga bulan sekali. Saat itu Desa Margorukun merupakan bagian dari wilayah 

Kecamatan Mariana Kabupaten Musi Banyuasin, kemudian di tahun 1994 menjadi wilayah Kecamatan 

Muara Padang Musi Banyuasin, dan diakhir tahun 2003 terjadi pemekaran wilayah kabupaten sehingga 
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Desa Margorukun menjadi bagian dari wilayah Kabupaten Banyuasin dan Kecamatan Muara Sugihan 

(Hasil Observasi Lapangan Pada Tanggal 11 April 2023 Jam 10.10 WIB). 

Desa ini juga pada umumnya merupakan desa yang mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Dalam sarana dan prasarana keagamaan memiliki pasilitas yang lengkap (Raharjo Adisasmita, 2017: 

47). Masyarakat Desa Margorukun seluruhnya beragama Islam. Ketaatan dalam menjalankan kegiatan 

keagamaan seperti, pengajian ibu-ibu, yasinan bapak-bapak, IRMAS dan karang taruna tergolong 

cukup baik. Berikut beberapa aktivitas keagamaan di Desa Margorukun. Selain itu juga Desa 

Margorukun termasuk salah satu desa yang terlibat dalam Banyuasin bertakwa. Hal ini berdasarkan 

pada program Bupati Banyuasin yaitu “Banyuasin Bertakwa” (Hasil Observasi Lapangan Pada 

Tanggal 11 April 2023 Jam 10.10 WIB).  

Program Banyuasin Bertakwa tersebut yaitu: a). membentuk kelompok pengajian/majelis taklim 

di desa/Kelurahan, b). membimbing dan memberikan ceramah kepada kelompok pengjian, c). 

Membaca yasiin malam Jum’at, d). Zikir bersama, e). Melaksanakan kegiatan keagamaan dengan 

berkoordinasi bersama perangkat desa, f). Shalat berjama’ah, g). Maghrib mengaji, h). Mengenal baca 

tulis Al-qur’an, dan i). membina kerukunan umat beragama. (Hasil Observasi Lapangan Pada Tanggal 

11 April 2023 Jam 10.10 WIB). 

Merujuk pada program tersebut maka Desa Margorukun Jalur 14 Kab. Banyausin dalam 

mewujudkannya memiliki program yaitu: 1).  Desa Margorukun Jalur 14 Gerakan Shalat Berjama’an, 

2). Desa Margorukun Jalur 14 Kenal Agama Sejak Dini, 3). Desa Margorukun Jalur 14 Gerakan Lansia 

Masjid, 4 Desa Margorukun Jalur 14 Gerakan Pemuda Bertakwa, dan 5). Desa Margorukun Jalur 14 

Gerakan Masyarakat Cinta Agama. Hal ini sudah semestinya berjalan hingga akhir pemerintahan saat 

ini. 

Akhir-akhir ini program tersebut dapat dikatakan lamban dan kurang terlaksana yang mana 

telihat pada shalat lima waktu berjama’ah di masjid kurang diminati masyarakat, pengajian atau 

majelis taklim tidak berjalan semestinya, dan minat keagamaan para pemuda yang jauh dari kesan 

keagamaan membuat program tersebut tidak berjalan.Dengan melihat kejadian tersebut tentu 

keseriusan aparat desa dan masyarakat sangat dibutuhkan dalam mewujudkan Banyuasin bertakwa. 

 

Pembahasan 

Kepemimpinan kepala desa dalam mewujudkan Banyuasin bertaqwa Desa Margorukun Jalur 14 

Kab. Banyuasin 

Pada penyelenggaraan pemerintahan desa, kepemimpinan kepala desa merupakan faktor penting dan 

amat menentukan dalam penyelenggaraan pemerintahan di desa. Kepemimpinan kepala desa memiliki 

peran besar dalam menentukan arah kebijakan dalam pembangunan di desa. Kepala desa menjalankan 

hak, wewenang dan kewajiban mengatur dan mengurus rumah tangga desa serta penyelenggara dan 

penanggung jawab utama di bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Hal ini 

disampaikan oleh bapak Romadhon Kepala Desa Margorukun berikut ini: 

”Kami sebagai kepala desa tentu mempunyai tanggung jawab yang cukup besar dalam 

membangun dan menyejahterakan masyarakat desa kami. Banyak sekalih yang harus kita capai. 

Nah berkenaan dengan program banyuasin bertakwah, kami telah mengadakan bebagai macam 

kegiatan yang berkenaan dengan itu semua, mulai dari gerakan shalat magrib berjamaah di 

masjid, pengajian bapak-bapak tiap minggu, pengajian ibu-ibu tiap minggu hingga adanya 

kegiatan Ikatan Remaja Masjid. Itu semua dilakukan untuk membentuk dan membantu dalam 

mewujudkan Banyuasin Bertakwah. 

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwasannya dalam melaksanakan wewenang dan 

kewajiban sebagai pimpinan pemerintahan desa, kepala desa itu dibantu oleh perangkat desa yang 
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terdiri atas sekretariat desa sebagai unsur staf dan kepala dusun sebagai unsur pelaksana tugas kepala 

desa dalam wilayah kerja tertentu pembangunan adalah suatu usaha atau proses perubahan, demi 

tercapainya tingkat kesejahteraan atau mutu hidup suatu masyarakat yang berkehendak dan 

melaksanakan pembangunan itu, termasuk di dalamnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

Desa Margarukun Jalur 14 dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang memiliki berbagai fungsi 

untuk menjalankan peran dan tugas, khususnya di dalam organisasi pemerintahan desa, termasuk akan 

menjalankan berbagai peran sebagai seorang pimpinan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, seperti 

bagaimana menggerakkan masyarakat bertaqwa yang dipimpinnya. Disampaikan oleh Muhammad 

Danuri selaku tokoh pemuda Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin bahwasannya: 

Sebagai Kepala Desa Margomulya sudah menunjukkan sikap menerima konsultasi dengan baik. 

Apabila terdapat suatu masalah, kepala desa selalu melibatkan bawahannya. Hal ini dilakukan 

dengan diskusi terlebih dahulu dengan membicarakan solusi yang cocok untuk permasalahan 

yang terjadi. Jadi yang mempengaruhi ketaqwaan masyarakat. Masyarakat beribadah dan 

memahamni ajaran Islam dengan baik dan tidak tergantung pada motivasi, tingkat konflik, 

kondisi fisik pekerjaan. Adanya kesadaran ini melibatkan banyak bagian dalam masyarakat yang 

mana dengan seringnya terjadi konsultasi antara kepala desa, masyarakat, tokoh agama dan 

tokoh-tokoh lainya dapat merangkul kesemua itu. Sehingga mewujudkan desa yang 

melaksanakan program Banyuasin bertaqwa muda dilakukan. 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwasannya kepemimpinan kepala desa dalam konteks 

ini adalah kepemimpinan formal yang perilaku kepemimpinannya harus sesuai dengan peraturan yang 

telah dibuat oleh pemerintah pusat dan harus dijalankan dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini 

kepemimpinan Kepala Desa berorientasi pada tugas-tugas tertentu yang diberikan kepada pemerintah 

pusat, yang memiliki kewenangan khusus yaitu mengatur dan melakukan kebijakan untuk desa yang 

dipimpinnya dan bersama-sama membangun desanya dengan partisipasi masyarakat dan aparat 

kampung yang ada dengan peraturan yang ada. Hal ini dipertegas oleh Ibu Murdayani Ketua Majelis 

Ta’lim Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin berikut: 

Gaya kepemimpinan Kepala Desa yang sesuai adalah pemimpin yang bekerja dengan penuh 

tanggung jawab dalam mewujudkan program yang dibuatnya dan menjalankan 

pemerintahannya dengan amanah, musyawarah bersama masyarakat dalam setiap pengambilan 

keputusan, bersikap adil, dan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam memberikan ide dan gagasan yang sifatnya membangun. Dalam mewujudkan Banyuasin 

bertaqwah perlu pempimpin yang siap memberikan contoh dan motivasi, memberikan 

kesempatan kepada masyarakat berpartisipasi  dalam hal ini melibatkan tokoh agama, tokoh 

pemuda, dan berbagai lapisan masyarakat dalam mewujudkan program yang diinginkan. Gaya 

kepemimpinan ini menciptakan pemerintahan desa yang damai dan tenteram dengan memiliki 

tujuan yang sama untuk semua kalangan masyarakat. 

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa Kepala Desa Margorukun memiliki nilai-nilai 

kepemimpinan yang memotivasi masyarakat untuk bersama-sama melakukan perubahan yang lebih 

baik merupakan unsur yang penting untuk dilakukan karena desa merupakan sebuah organisasi formal 

yang di dalamnya terdapat segelintir masyarakat yang pastinya ingin ikut serta dalam pembangunan 

desa, maka musyarawah itu penting untuk dilakukan. Selain itu jika dilihat dari indikator Perilaku 

pemimpin dengan pernyataan Kepala Desa bertindak tegas terhadap masyarakat dan memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk memberikan ide-ide untuk mengatasi masalah yang terjadi.  

Pemahaman partisipasi masyarakat seringkali memiliki pengertian sebagai dukungan yang harus 

diberikan oleh masyarakat pada suatu keputusan pemerintah. Oleh karena itu, ukuran yang dipakai 

adalah sejauh mana masyarakat menanggapi, melaksanakan dan mau mengikuti kehendak pemerintah 
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tersebut, sehingga lebih bersifat top down. Apabila masyarakat tidak patuh dan tidak mendukung 

sepenuhnya program dari pemerintah, maka masyarakat akan dianggap tidak berpartisipasi dalam 

pembangunan. Ditegaskan lagi oleh bapak Romadhon Kepala Desa Margorukun berikut ini: 

Partisipasi masyarakat bukan hanya melibatkan masyarakat dalam pembuatan keputusan di 

setiap program pembangunan, namun masyarakat juga dilibatkan dalam mengidentifikasi 

masalah dan pontesi yang ada di masyarakat. Tanpa partisipasi masyarakat setiap kegiatan 

pembangunan akan gagal. Apapun bentuknya, partisipasi bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan setiap orang yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam sebuah 

pembangunan dengan cara melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan dan kegiatan-

kegiatan selanjutnya. Pada pandangan ini sebenarnya masyarakat lebih dilihat sebagai objek 

pembangunan, Partisipasi masyarakat merupakan kerjasama antara rakyat dan pemerintah desa 

dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan, dan mengembangkan hasil pembangunan, 

untuk mendukung hal tersebut diperlukan gaya kepemimpinan kepala desa yang efektif yang 

dapat berpengaruh positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat desa untuk ikut serta 

berpatisipasi dalam pembangunan desa. 
Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwasannya Pada penyelenggaraan pemerintahan desa, 

kepemimpinan kepala desa merupakan faktor penting dan amat menentukan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan di desa. Kepemimpinan kepala desa memiliki peran besar dalam menentukan arah 

kebijakan dalam pembangunan di desa. Kepala desa menjalankan hak, wewenang dan kewajiban 

mengatur dan mengurus rumah tangga desa serta penyelenggara dan penanggung jawab utama di 

bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Dalam melaksanakan wewenang dan 

kewajiban sebagai pimpinan pemerintahan desa, kepala desa itu dibantu oleh perangkat desa yang 

terdiri atas sekretariat desa sebagai unsur staf dan kepala dusun sebagai unsur pelaksana tugas kepala 

desa dalam wilayah kerja tertentu. 

Kepala Desa memiliki pengaruh yang sangat besar dalam masyarakat. Kepala Desa merupakan 

figur yang teladan dan dapat membimbing dengan apa yang diperbuat pasti akan diikuti oleh 

masyarakatnya dengan taat. Kemunculan Kepala Desa yang sering disebut pemimpin. Masyarakat 

kemudian meyakini dan mempercayai Kepala Desa itu sendiri. Keyakina masyarakat bermacam-

macam bentuknya. Ada yang sekadar memiliki keyakinan bahwa Kepala Desa tersebut hanya sebagai 

orang yang menjadi tempat bertanya dan berdiskusi tentang desa, hingga seseorang yang meyakini 

Kepala Desa sebagai seseorang yang penting atau ikut andil dalam pengambilan keputusan hidupnya. 

Hal ini disamikan oleh Budiman masyarakat desa Margorukun Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin berikut: 

Upaya yang dilakukan pengurus pemerintah desa berkejasama dengan pengurus Masjid, 

melaksanakan pengajian dalam rangka untuk meningkatkan pemahaman keagamaan dengan 

materi-materi sepe belajar mengaji Qur’an, al-hadist dan pengajian ini dilaksanakan setelah 

shalat magrib untuk meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat karena disengaja 

dilakukan pengajian bahwa komitmen untuk meningkatkan pemahaman keagamaan yang sangat 

tinggi. Tokoh agama sangat berperan dalam hal mengubah masyarakat yang dulunya kurang 

akan pengetahuan keagamaan maka dengan adanya pengajian yang dilaksanakan di Masjid dan 

di bantu pemerintah desa bisa meningkatkan pengetahuan keagamaan masyarakat. 

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwasannya pada pengajian yang dilaksanakan dan 

dipelopori pemerintah desa serta tokoh agama memiliki materi-materi dengan menggunakan kitab 

tafsir jalalain yang menyangkut dengan ilmu fiqhi, akidah, dan membahas tentang Al.-Hadits untuk 

mengetahui kedudukan hadits tersebut dan menghubungkan dengan Al-Quran. Metode dalam 

pelaksanaan pengajian di Masjid yaitu menggunakan metode halaqah. Halaqah artinya lingkaran. 

Lembaga ini dikenal dengan sistem halaqah yang mana seorang guru biasanya duduk di atas lantai 
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sambil meenerangkan, membaca karangannya, atau komentar orang lain terhadap suatu karya 

pemikiran. Metode halaqah yang digunakan di Masjid dikenal sebuah metode seorang guru di depan 

dan dikelilingi jamaah. Seperti diungkapkan ustadz Mahyaddin Mahdi Tokoh Agama masyarakat Desa 

Margorukun Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin mengungkapkan bahwa: 

Pada pengajian yang dilaksanakan di Masjid ada hal yang perlu ditingkatkan dalam bidang 

keagamaan seperti dalam bidang akidah dan bidang fiqhi. Maka dari itu mencoba mengambil 

materi tentang ilmu Al-Quran, aspek pemahaman keagamaan yang iklusif/mudharad karena 

sudah beberapa aliran yang muncul dalam Islam yang bertentangan dengan peningkatan 

pemahaman keagamaan yang sangat akomodatif terhadap budaya lokal, maka dari itu mencoba 

kasih pemahaman pada masyarakat. Ajaran agama perlu diimbangi dengan memberikan 

pemahaman keagamaan masyarakat tentang islam mudharat, fiqhi, akidah dan wajah Islam 

yang ramah. 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwasannya peran pemerintah yang berkejasama 

dengan tokoh agama dalam meningkatkan pemahaman keagamaan melalui pengajian yang dilakukan 

di Masjid karena pemerintah desa sebagai penguasa dan tokoh agama memiliki peran penting dalam 

mengubah masyarakat yang dulunya kurang akan pengetahuan keagamaan maka dengan adanya 

pengajian ini bisa meningkatkan pengetahuan keagamaan masyarakat.  

Berdasarkan wawancara informan bahwa dalam mengambil materi tentang ilmu Al-Quran 

sebagai dasar dalam meningkatkan pemahaman keagamaan dan bidang keagamaan seperti bidang ilmu 

fiqhi dan akidah karena sudah banyak aliran yang muncul dalam Islam yang bertentangan dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat. Pada pengajian yang dilakukan di Masjid desa 

Margorukun Jalur 14 Kecamatan Mara Sugihan kabupaten Banyuasin dalam mewujudkan Banyuasin 

bertaqwa juga memiliki landasan dalam meningkatkan pemahaman keagamaan yaitu Al-Quran, hadist 

dan sesekali sejarah/landasan historis karena masyarakat berasal dari latarbelakang yang berbeda. 

Dengan adanya program Banyuasin Bertaqwa memberikan peluang perubahan dalam 

masyarakat, yang mana masyarakat banyak mengali suatu perubahan. Mulai dari masyarakat yang 

tadinya tidak mau ke masjid melakasanakan shalat berjama’ah. Saat ini mulai melakukan shalat 

berjama’ah. Para pemuda mulai peduli akan pentingnya agama dan lain sebagainya. 

1. Faktor pendukung dan penghambat kepala desa dalam mewujudkan Banyuasin bertaqwa 

Desa Margorukun Jalur 14 Kab. Banyuasin 

a. Faktor pendukung kepala desa dalam mewujudkan Banyuasin bertaqwa Desa 

Margorukun Jalur 14 Kab. Banyuasin. 

Dalam mewujudkan Banyuasin bertaqwa tentu didukung oleh beberapa komponen 

yang mana langsung berkaitan dengan adanya mayarakat. Salah satunya yaitu bentuk dari 

partisipasi masyarakat, untuk mendukung kegiatan tersebut. Partisipasi masyarakat 

merupakan suatu proses keikutsertaan, keterlibatan dan kebersamaan warga baik sebagai 

individu ataupun kelompok sosial atau organisasi kemasyarakatan yang didesain oleh 

kesadaran warga, baik secara langsung maupun tidak langsung tanpa paksaaan dari pihak-

pihak tertentu.  

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan merupakan suatu proses dimana 

masyarakat sebagai stakeholder terlibat, mempengaruhi, mengendalikan pembangunan 

ditempat mereka masing-masing secara aktif memprakarsai perbaikan kehidupan mereka 

melalui proses pembuatan keputusan dan sumber daya suatu penggunanya. Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Romadhon Kepala Desa Margorukun berikut ini: 

Partisipasi masyarakat yang tinggi pada saat perencanaan pembangunan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan juga Insfakstruktur, seperti pada rapat perencanaan pengadaan 
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pengajian akbar baik bapak-bapak ataupun ibu-ibu membutukan bantuan 

masyarakat secara menyeluruh, agar dapat terselenggaranya kegiatan tersebut. Oleh 

karena itu, untuk mewujudkan partisipasi yang meningkat, maka perlunya dukungan 

dari gaya kepemimpinan kepala desa. Dalam artian bahwa gaya kepemimpinan 

kepala desa memberi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwasannya perlu adanya partisipasi 

masyarakat dalam mewujudkan program desa dalam bentuk apapun. Dengan adanya 

bentuk dukungan drai masyarakat membantu Kepala Desa dalam penyelesaian program-

program yang telah dilaksanakannya. 

Partisipasi dari kaum laki-laki dan perempuan terhadap sesuatu hak akan berbeda. 

Hal ini terjadi karena adanya stratifikasi sosial dalam masyarakat yang membedakan 

kedudukan laki-laki dan perempuan pada derajat yang berbeda. Perbedaan ini pada 

akhirnya melahirkan kedudukan dan peran yang berbeda antara laki-laki dan perempuan 

dalam kehidupan masyarakat. selain dari hal tersebut juga diungkapkan oleh Sugian 

bahwasannya: 

Pembangunan desa memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan kesejahteraan sosial 

dan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Dalam pembangunan desa akan 

memberikan dampak pada pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup. 

Peningkatan kualitas hidup akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyaraskat, 

karena dengan pembangunan desa dapat mengurangi kemiskinan dan jumlah 

pengangguran suatu Negara. Dengan adanya pembangunan desa akan memberikan 

manfaat kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya pembangunan desa tentu akan 

memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat misalnya 

pembangunan infrastruktur jalan merupakan salah satu kebutuhan vital yang harus 

dipenuhi. Dengan kondisi jalan yang baik membuat tenaga ahli, pendamping desa 

mampu menjalankan tugasnya memberikan bimbingan serta pembinaan bagi 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Hadirnya pembinaan-pembinaan tersebut 

dapat memberikan perbaikan perilaku hidup sehat untuk masyarakat. 

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwasannya pembangunan desa sangat 

berpengaruh dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, apabila pembangunan desa semakin 

baik dan cepat maka semakin baik dan cepat pula kesejahteraan masyarakat yang ada di 

Desa tersebut, sebaliknya apabila pembangunan desa kurang baik atau lambat dalam 

perkembangannya, maka perkembangan masyarakat dan kesejahteraannya pun masih 

kurang cukup. Kualitas pembangunan sangat berpengaruh pada standar kehidupan 

masyarakat karena infrastruktur yang baik dan tangguh akan mampu melayani dan 

memfasilitasi masyarakat dalam meningkatkan ekonomi dan kualitas hidupnya. Ketika 

kondisi ekonomi dan sosial masyarakat terpenuhi maka religi masyarakat akan berjalan 

dengan baik pula. Artinya ada keseimbangan sehingga Banyuasin Bertakwah dapat 

diwujudkan. 

Pada hakekatnya tujuan pembangunan adalah untuk mensejahterakan masyarakat, 

dalam merealisasikan tujuan pembangunan, maka segenap potensi alam harus digali, 

dikembangkan dan dimanfaatkan sebaik-baiknya. Begitu pula dengan potensi manusia 

berupa masyarakatnya harus ditingkatkan pengetahuan dan keterampilannya agar dapat 

menggali, mengembangkan dan memanfaatkan potensi alam secara maksimal demi 

tercapainya program pembangunan. Pembangunan Desa sesungguhnya merupakan upaya-

upaya sadar dari masyarakat dan pemerintah baik dengan menggunakan sumber daya yang 

bersumber dari Desa, bantuan Pemerintah maupun bantuan Organisasi-Organisasi atau 
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Lembaga Domestik maupun Internasional untuk menciptakan perubahan-perubahan kearah 

yang lebih baik. 

Faktor kesadaran dan partisipasi masyarakat menjadi kunci keberhasilan 

Pembangunan Desa. Karena masyarakat merupakan penggerak pada proses pelaksanaan 

pembangunan tersebut. Namun pada saat sekarang ini untuk menumbuhkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya usaha-usaha pembangunan sebagai sarana memperbaiki 

kondisi sosial dan Desa yang selama ini sudah terlalu identik dengan keterbelakangan dan 

ketertinggalan dalam berbagai aspek kehidupan sangatlah sulit. Dikarenakan minimnya 

tingkat kesadaran tersebut sehingga pembangunan tidak bisa berjalan dengan baik. 

Disinilah pentingnya seorang Kepala Desa. Sebab pada tingkatan pemerintahan paling 

bawah, Kepala Desa sebagai aktor dalam menjalankan kepemimpinannya berperan dalam 

melakukan rentetan usaha bersama masyarakat untuk perbaikan dalam segala aspek 

kehidupan di Desa. 

b. Faktor Penghambat kepala desa dalam mewujudkan Banyuasin bertaqwa Desa 

Margorukun Jalur 14 Kab. Banyuasin. 

Adapun faktor penghambat dalam melakukan program Banyuasin Bertaqwah terletak 

pada terletak pada: 

1. Faktor komunikasi merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menumbuhkan dan meningkatkan partisipasi masyarakat agar bersedia dengan 

sukarela ikut serta secara aktif dalam setiap kegiatan perwujudan program yang 

dibentuk desa.  

2. Faktor kepemimpinan merupakan faktor yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa. Model kepemimpinan yang digunakan 

oleh seorang pemimpin di dalam memimpin warganya maupun di dalam 

mengupayakan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan akan 

mempengaruhi intensitas partisipasi masyarakatyang akan diberikan terhadap 

pembangunan di desanya. 

3. Faktor penghambat bagi Kepala Desa dalam mewujudkan Banyasin Bertaqwa 

yaitu faktor rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh sebagian besar 

masyarakat. Dengan tingkat pendidikan yang rendah seperti ini, menjadikan 

hambatan kepada Kepala Desa di dalam penyampaian setiap informasi dan 

program-program pembangunan, mereka kurang tanggap, tidak cepat menegerti 

dan memahami apa yang disampaikan oleh Kepala Desa. 

Selain itu Kepala Desa juga diharapkan bisa memberikan pengawasan yang maksimal pada saat 

pelaksanaan program tersebut tersebut, sehingga program tersebut bisa berjalan dengan lancar. Namun, 

pada kenyataannya pada saat pelaksanaan program tersebut, masih kurangnya pengawasan dari Kepala 

Desa, hal ini dibuktikan dengan ketidakhadiran Kepala Desa pada saat kegiatan pelaksanaan program 

Desa yang ada di Desa Margorukun. Sehingga pembangunan tidak bisa berjalan dengan maksimal. Hal 

ini menunjukkan betapa pentingnya pengaruh dari pemerintah dalam hal ini Kepala Desa untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat demi tercapainya pelaksanaan Program Pembangunan yang 

maksimal. 

 

Kesimpulan 

Kepemimpinan kepala desa dalam mewujudkan Banyuasin bertaqwa Desa Margorukun Jalur 14 Kab. 

Banyuasin yaitu dapat dikategorikan sebagai gaya kepemimpinan partisipatif dalam memimpin 
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rakyatnya, yang mencakup konsultasi antara kepala desa dengan masyarakatnya, pengambilan 

keputusan bersama dengan masyarakat khususnya dalam pembangunan, membagi kekuasaan terutama 

dalam tahap pembangunan, desentralisasi dan manajemen yang demokratis melalui musyarawah desa. 

Faktor pendukung  dan penghambat kepala desa dalam mewujudkan Banyuasin bertaqwa Desa 

Margorukun Jalur 14 Kab. Banyuasin yaitu: Faktor pendukung yaitu partisipasi masyarakat dalam 

membangun desanya sudah baik, hal ini terbukti bahwa saat atau ketika dalam hal keterlibatan 

masyarakat dalam proses perwujudan program Banyuasin bertaqwa. Dan faktor penghambat yaitu 

kepala desa kurang menggerakan kepala dusun dalam menggerakkan dan melaksanakan program 

Banyuasin bertaqwa tingkat desa dan masyarakat belum mengetahui secara luas program desa tersebut. 
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